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“ Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Perbankan Konvensional Devisa 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran perusahaan), Loan 
to deposito (LDR), Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Profitabilitas Bank Konvansinal Devisa di Indonesia yang 
diproksikan dengan Return On Asset (ROA).  Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling dengan kriteria 
Bank Konvensional Devisa yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
selama tahun 2014-2018 pada website Bank Konvensional Devisa.Metode analisis 
data dalam penelitian ini dengan analisis regresi linear berganda yang sebelumnya 
dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik 
t, uji statistik F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan,LDR berpengaruh 
positif signifikan terhadap Profitabilitas, BOPO berengaruh negatif signifikan 
terhadap Profitabilitas. Sedangkan secara bersama variabel-variabel independen 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
  
Kata Kunci : ukuran perusaha,  loan to deposito(ldr), biaya operatsional 




This study aims to analyze the effect of company size), Loan to deposit (LDR), 
Operational Cost Ratio (BOPO) to the Profitability of Conventional Foreign 
Exchange Banks in Indonesia which is proxied by Return on Assets (ROA). The 
sampling technique used in this study is the purposive sampling technique with 
the criteria of the Foreign Exchange Conventional Bank that publishes annual 
financial reports for 2014-2018 on the website of the Foreign Exchange 
Conventional Bank. The data analysis method in this study is multiple linear 
regression analysis which was previously tested classical assumptions . 
Hypothesis testing uses the t statistical test, the F statistical test and the coefficient 
of determination. The results showed that partially showed that the Company Size 
variable, LDR had a significant positive effect on profitability, BOPO had a 
significant negative effect on profitability. While together the independent 
variables affect the profitability. 
 








Bank berperan sebagai financial intermediary yaitu sebagai perantara keuangan 
antara pihak masyarakat yang mempunyai dana yang lebih dengan pihak 
masyarakat yang kekurangan dana sehingga bank mempunyai peran yang sangat 
penting dalam perekonomian di Indonesia. Sedangkan kegiatan jasa-jasa bank 
lainnya hanyalah pendukung dari kegiatan diatas. Menurut Undang-Undang No 
10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
masyarakat banyak. 
Stabilitas dan kesehatan bank sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
perekonomian suatu negara. Bank yang stabil dan sehat merupakan kunci suatu 
perekonomian untuk tumbuh dan kembang dengan baik. Sehingga pemerintah 
Indonesia memberikan perhatian khusus terhadap keberadaan perbankan dalam 
struktur perekonomian nasional dengan memberikan deregulasi di bidang 
perbankan agar tercipta iklim perbankan sehat, mandiri dan efesien. Analisis 
tingkat kesehatan bank bertujuan untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan 
suatu bank serta mengevaluasi kerja bank dan juga untuk memprediksi kinerja 
bank kedepannya (Kosmidou dan Constantin, 2008). Untuk memelihara 
kepercayaan publik bank harus meningkatkan kinerja keuangan atau minimal bisa 
menjaga capaian kinerja keuangannya agar publik mempunyai rasa kepercayaan 
yang tinggi terhadap bank tersebut. Untuk melihat kinerja keuangan bank harus 
memerlukan informasi laporan keuangan. Penggunaan laporan keuangan bank 
membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, andal dan dapat 
dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja bank serta 
berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (Standar Akuntansi Keuangan, 
2012). 
Kinerja keuangan dapat dilihat dari indikator profitabilitas suatu bank. 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja 
suatu bank (Syofyan, 2002). Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur 





On Equity (ROE) merupakan rasio yang hanya mengukur return yang diperoleh 
dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut, sedangkan Return On 
Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aset yang dimiliki (Siamat, 
2010). Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank, maka semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan aset (Rivai, 2013: 481). 
Penelitian Sudiyatno (2010) menunjukan hasil bahwa Biaya Operasional  
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian Widati (2012) 
menunjukan hasil bahwa Biaya Operasional  terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Untuk penelitian Widati (2012) menunjukan hasil bahwa Loan Deposit Ratio 
(LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Sedangkan penelitian Sudiyatno (2010) menunjukan hasil bahwa Loan Deposit 
Ratio (LDR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA). Untuk penelitian Dewi, dkk  (2016)  menunjukan hasil bahwa Size 
berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Sedangkan 
penelitian Prasanjaya dan Ramantha (2013) menunjukan hasil Size berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).    
Dari kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak setiap kejadian 
empiris sesuai dengan teori yang ada. Berbagai penelitian diatas menunjukkan 
adanya pengaruh yang berbeda dari setiap variabel yang dipandang berpengaruh 
terhadap Profitabilitas Bank Umum dengan rasio Return On Asset (ROA). 
Sedangkan Return On Asset (ROA) perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2014–2017 mengalami penurunan.  
 
2. METODE 
Peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang menghasilkan penemuan, yang dilakukan menggunakan prosedur 





Supardi (2005) Metode pengumpulan data merupakan bagian dari perencanaan 
kegiatan penelitian yang berkaitan dengan proses penentuan cara-cara untuk 
mendapatkan atau menjaring data-data penelitian lapangan.  
2.1 Data dan Sumber Data 
Dilihat dari sifatnya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data yang diperoleh yaitu data sekunder. Menurut waktu 
pengumpulannya menggunakan data panel berupa rasio keuangan masing-masing 
Bank Umum Konvensional Devisa dari tahun 2013-2017.  
2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini dokumentasi dengan cara  mengumpulkan  data  dan  meneliti  
dokumen-dokumen dari laporan statistik perbankan konvensional yang diperoleh 
melalui website www.idx.go.id dan annual report yang diperoleh dari website 
resmi dari masing-masing bank. 
2.3 Metode Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang 
dinyatakan dalam angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode 
standart yang dibantu dengan program Statistical Package Social Sciences 
(SPSS) versi 20. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian  
3.1.1 Deskripsi Data Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Swasta 
Konvensional Devisa yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. Data yang 
digunakan dalam pelitian ini berasal dari annual report tahun 2014-2018 yang 
diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing 
Bank Umum Swasta Konvensional Devisa. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
ditentukan dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 





Terdapat 13 Bank Umum Swasta Konvensional Devisa yang 
mempublikasikan annual report dari tahun 2014-2018 dan mempunyai nilai 
Return On Asset (ROA) positif. Kemudian  Bank tersebut dikali 5 tahun sesuai 
jangka penelitian sehingga didapatkan 65 sampel penelitian. Adapun ringkasan 
jumlah sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Sampel Penelitian  
No Kriteria Jumlah 
1. Daftar Bank Umum Swasta Konvensional Devisa di Bursa 








Bank Umum Swasta Konvensional Devisa  yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangannya selama periode 
pengamatan 
Bank Umum Swasta Konvensional Devisa yang tidak 
mempunyai kelengkapan data  
Bank Umum Swasta Konvensional Devisa yang mempunya 






Jumlah sampel perusahaan 13 
Total sampel penelitian 13 x 5 tahun 65 
Sumber: Laporan keuangan Bank Umum Swasta Konvensional Devisa periode 
2014-2018 yang diolah, 2020 
 
3.1.2 Analisis Data Variabel
 
 Sumber : www.idx.go.id  





























Berdasarkan gambar 1. dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 sampai 
2018 nilai BOPO tertinggi dimiliki oleh Bank Sinarmas dan terendah dimiliki 
oleh Bank BCA. 
 
Gambar  2. Grafik LDR Bank Umum Swasta Konvensional Devisa tahun 2014-
2018 
 
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 sampai 
2018 nilai LDR tertinggi dimiliki oleh Bank Maspion dan terendah dimiliki oleh 
Bank Capital Indonesia.  
 
Sumber : www.idx.go.id  


























































Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 sampai 2018 
nilai Ukuran Perusahaan tertinggi dimiliki oleh Bank BCA dan terendah dimiliki 
oleh Bank Ganesha.  
 
Sumber : www.idx.go.id  
Gambar 4. Grafik ROA Bank Umum Swasta Konvensional Devisa tahun 2014-
2018 
Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 sampai 2018 
nilai ROA tertinggi dimiliki oleh Bank BCA dan terendah dimiliki oleh Bank 
Ganesha.  
3.1.3 Pengujian Asumsi Klasik 
3.1.3.1 Uji Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi,  
variabel    dependen    dan    variabel    independen   mempunyai  distribusi    
normal  atau    tidak (Ghozali,  2011: 160).   Pengujian  normalitas  dalam  
penelitian  ini menggunakan   one  sample   Kolmogrov Smirnov  (K-S) yang 
hasilnya sebagai berikut : 
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Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas menggunakan one sample Kolmogorov 
Smirnov (K-S) diketahui semua variabel diatas mempunyai  nilai  asymp .Sig    (2-
tailed)    di    atas    tingkat    signifikan    sebesar  0,05   maka    diartikan  bahwa 
variabel-variabel    tersebut   memiliki    distribusi  normal.  
3.1.3.2 Uji Multikoliniaritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi variabel independen (Ghozali, 2011: 105).  
Tabel 3. Hasil Uji Multikoliniaritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
UP 0,553 1,808 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
BOPO 0,608 1,646 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
LDR 0,884 1,131 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
        Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah (2020) 
 Berdasarkan tabel 3 hasil uji multikolinearitas dapat diketahui semua 
variabel tidak ada yang memiliki nilai Variance Inflacion Factor (VIF) lebih dari 
10 dan Nilai Tolerance juga menunjukan tidak ada variabel yang memiliki nilai 
Tolerance kurang dari 0,1 dan lebih dari 1. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model ini. 
3.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan  variasi  dari  residual  satu  pengamatan  ke  pengamatan  
lain (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
digunakan uji Glejser dengan hasil sebagai berikut : 




Variabel Koef. Regresi Beta  t-Statistik Sig.  
(Constant) 0,530   1,548 0,127 
UP -0,008 -0,088  -0,540 0,591 
BOPO  -0,005  -0,331   -2,134 0,073 
LDR 0,002 0,145  1,125 0,265 
a. Dependent Variabel: Abs_res1 





Berdasarkan tabel 4 diketahui masing-masing variabel memiliki nilai signifikan 
lebih besar dari nilai α = 0,05, maka dapat dipastikan dalam model ini tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
3.1.3.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Imam Ghozali (2011:110) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Berdasarkan hasil uji 
autokorelasi pada lampiran 4. diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,948. Nilai 
DW akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat 
kepercayaan 5% dengan jumlah sampel 65 dengan 3 variabel independen, maka 
tabel Durbin-Watson akan menghasilkan nilai du sebesar 1,696 sehingga nilai 
DW hitung terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (4-du) atau du < d < 
4-du yaitu 1,696 < 1,948 < 2,304, maka dapat diketahui dalam penelitian ini tidak 
terdapat masalah autokorelasi.   
3.1.3.5 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Pengujian ini 
ilakukan untuk mempermudah memahami variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian.  
Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
UP 65 7,590 13,620 10,587 1,627 
BOPO 65 58,200 97,620 85.446 9,723 
LDR 65 50,610 100,870 84,502 11,414 
ROA 65 0,160 4,000 1,479 0,952 
Valid N (listwise) 65     
  Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah (2020) 
3.1.3.6 Regresi Linear Berganda 
Metode  analisis  regresi linear  berganda  bertujuan menghitung  besarnya  
pengaruh  dua  atau  lebih  variabel  bebas  terhadap  satu variabel  terikat  dan 






Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koef. Regresi Beta  t-Statistik Sig.  
(Constant)  9,613  18,643 0,000 
UP 0,023 0,017 2,427 0,021 
BOPO  -0,095  -0,965   -25,347 0,000 
LDR 0,033 0,022  3,705 0.047 
F-Statistik = 357,880 
Signifikansi F = 0,000 
Ftabel = 3,150 
R Square = 0,946 
Adjusted R Square = 0,944 
   
  Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Profitabilitas = 9,613 + 0,023 UP - 0,095 BOPO + 0,033 LDR + e 
3.1.3.7 Pengujian Hipotesis 
a) Uji t 
Uji t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen secara parsial. Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerapkan variabel 
dependen.  
b) Uji F dan Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 
Menurut Ghozali (2012: 98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau variabel 
terikat. Apabila nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel dengan tingkat 
signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). 
c) Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. berdasarkan tabel 6 







3.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ROA. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Ukuran Perusahaan  memiliki 
koefisien regresi dengan tanda positif sebesar 0,017  dengan taraf signifikansi 
0,021 < 0,05 yang berarti bahwa secara parsial variabel Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA sehingga hipotesis 1 (H1) yang 
menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan  berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA diterima.  
Ukuran  perusahaan (size)  merupakan  skala  dimana  besar  kecilnya  
perusahaan dapat diklasifikasikan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, 
nilai pasar, log  size,  nilai  pasar  saham,  dan  lain-lain. Pada perbankan, ukuran 
perusahaan lebih cenderung dilihat dari total asetnya. Secara teori semakin besar 
nilai size maka ROA akan semakin besar pula begitu pun sebaliknya. Semakin 
besar ukuran perusahaan berarti semakin besar total aset yang dimiliki, sehingga 
kesempatan dalam menyalurkan dana semakin besar maka perusahaan dapat 
memperoleh laba yang besar pula, oleh karena itu ROA menjadi naik, sehingga 
dalam penelitian ini didapatkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
Dalam penelitian didapatkan bahwa ukuran perusahaan (size) yang besar  
signifikan berpengaruh terhadap naiknya profitabilitas perbankan. Hal tersebut 
karena semakin besar ukuran perusahaan berarti total aset yang besar dan 
diimbangi dengan penempatan pada pemberian kredit yang berpotensi 
menghasilkan profitabilitas (ROA) yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2016) yang menyatakan bahwa Size 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Sementara hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan 
Badjra (2015) dan Prasanjaya dan Ramantha (2013) yang menyatakan bahwa Size 






3.2.2 Pengaruh Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel BOPO memiliki koefisien regresi 
dengan tanda negatif sebesar -0,965 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 yang 
berarti bahwa secara parsial variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO)   berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA sehingga 
hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif  signifikan 
terhadap ROA diterima. 
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi kinerja 
operasional bank.  Semakin besar BOPO maka semakin kecil laba yang akan 
diterima oleh bank, oleh karena itu ROA menjadi turun. Nilai BOPO yang tinggi 
disebabkan oleh tingginya biaya operasional dan rendahnya pendapatan 
operasional, sedangkan nilai BOPO yang rendah menunjukkan bahwa kegiatan 
operasional bank telah dilakukan secara efisien, sehingga dapat meningkatkan 
laba bank. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sudiyatno  (2010),  dan Dewi, dkk (2016) yang menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
3.2.3 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap ROA  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 
memiliki koefisien regresi dengan tanda negatif sebesar -0,022 dengan taraf 
signifikan 0,0,47 < 0,05 yang berarti bahwa secara parsial variabel Loan to 
Deposit Ratio (LDR)  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA yang 
diproksikan dengan ROA sehingga hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa 
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif  signifikan terhadap  ROA 
diterima. 
LDR merupakan rasio antara kredit yang diberikan kepada nasabah 
dibandingkan dengan dana yang masuk dari masyarakat. Jika rasio Loan Deposit 
Ratio (LDR) bank barada pada standar Bank Indonesia yang telah menentukan 
batas bawah LDR adalah sebesar 78 persen dan batas atas yang dapat ditoleransi 
adalah 92 persen dan bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif, 





akan meningkat. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sudiyatno (2010)  yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio 
(LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.. Sementara hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinasti 
(2018) dan Majidi (2017) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 




Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Ukuran Perusahaan, Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) dan Size terhadap ROA Bank Umum Swasta Konvensional Devisa dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1)  Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, 
sehingga H1 yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA diterima.  
2) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)   berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA sehingga hipotesis 2 (H2) yang 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif  signifikan terhadap ROA 
diterima. 
3) Loan to Deposit Ratio (LDR)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA yang diproksikan dengan ROA sehingga hipotesis 3 (H3) yang 
menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif  
signifikan terhadap  ROA diterima.  
4) variasi ROA yang dapat dijelaskan oleh variabel Ukuran Perusahaan, BOPO 
dan LDR  sebesar 94,4% , sedangkan sisanya 5,6% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model. 
4.2 Saran  
1) Bagi penelitian  selanjutnya dapat menambah  obyek penelitian bukan hanya 





Konvensional non Devisa serta Bank Perkreditan  Rakyat  (BPR).  Selain 
periode  penelitian  juga  dapat diperpanjang agar hingga lebih dari 5  tahun 
agar hasil penelitian  lebih valid dengan kondisi yang sebenarnya.  
2) Diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang dapat berpengaruh 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional antara lain Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),  Net Interest Margin 
(NIM), Dana Pihak Ketiga (DPK), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP), Debt to Equety Ratio (DER).  
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